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Abstrak 

 
Pengabdian kepada masyarakat ini mengangkat tema pelatihan tembang 

jineman baru dengan judul Kenya Ndesa di Sanggar Seni Madhangkara. Latar 
belakang penelitian ini adalah kebutuhan akan pelestarian seni tradisional Jawa, 
khususnya tembang jineman. Sanggar Madhangkara menyadari pentingnya 
melibatkan generasi muda dalam menjaga dan mengembangkan seni ini. Oleh 
karena itu, harus  diadakan pelatihan khusus yang bertujuan untuk 
memperkenalkan, melatih, dan mendalami tembang-tembang jineman garap baru 
kepada para remaja.  

Tujuan dari penelitian ini adalah menjelajahi teknik vokal dalam tembang 
jineman Kenya Ndesa, melatih keterampilan vokal para remaja, dan 
mengembangkan pemahaman mereka tentang filosofi dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam seni tersebut. Metode yang digunakan adalah pelatihan intensif 
dengan bimbingan instruktur yang berpengalaman dalam tembang gaya Surakarta. 
Para remaja diberikan latihan vokal, pemahaman teoritis, serta kesempatan untuk 
berkolaborasi dan tampil di depan publik. Hasil dari pelatihan ini akan 
menunjukkan peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan vokal para 
remaja. Mereka mampu memahami tembang jineman, mengungkapkan emosi dan 
ekspresi melalui vokal, dan menerapkan filosofi serta nilai-nilai dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain itu, pelatihan ini juga membantu para remaja mengembangkan 
rasa percaya diri, disiplin, kerjasama, dan kreativitas. 

Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya melibatkan generasi muda 
dalam melestarikan seni tradisional. Pelatihan tembang jineman Kenya Ndesa di 
Sanggar Madhangkara Kabupaten Karanganyar memberikan kontribusi dalam 
pelestarian seni tersebut, pengembangan potensi vokal para remaja, 
pengembangan pariwisata budaya, serta meningkatkan kesadaran akan pentingnya 
warisan budaya dan keberlanjutan seni tradisional di era modern. 
 
Kata kunci: tembang; jineman; kenya ndesa 
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BAB  I 
PENDAHULUAN 

 

A. Analisis Situasi 

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu wilayah yang sangat dekat 

dengan Surakarta, yang berjarak sekitar 20 kilo meter tepatnya sebelah  Timur dari 

Surakarta yang sudah dikenal sebagai salah satu pusatnya seni termasuk karawitan. 

Meskipun relatif dekat, namun pergesekan yang sifatnya mengarah pada peningkatan 

kualitas belum tampak secara signifikan, sehingga secara kualitas belum seperti yang 

diharapkan. Lagi pula beberapa gamelan milik warga masyarakat maupun milik 

sekolah belum dimanfaatkan secara maksimal.  Kegiatan-kegiatan PKM yang telah 

kami lakukan pada tahun-tahun terdahulu belum mampu menjangkau semua lapisan 

masyarakat, tentu hal ini karena keterbatasan waktu dan tenaga. Pernyataan ini 

mengandung maksud bahwa wilayah Karanganyar, dari sisi bidang seni karawitan   

masih sangat berpeluang luas untuk dijadikan sasaran kegiatan pengabdian 

masyarakat.    

 Ketahanan budaya adalah suatu budaya termasuk karawitan akan selalu hidup 

apabila diterima dan didukung  oleh masyarakatnya. Penyangga agar tetap tegaknya 

suatu bentuk seni adalah masyarakat yang secara aktif bersedia mendukung, 

mendorong, dan memberikan respon positif. Pada titik inilah peran serta masyarakat 

menjadi sangat sentral kaitannya dengan perannya sebagai penyangga eksistensi seni. 

Indikasi bahwa masyarakat  mendukung  di antaranya  berupa peran serta aktif, 

misalnya membuka peluang terselenggaranya kegiatan berlatih, berpartipasi mengikuti 

lomba dan festival, menggelar berbagai bentuk pentas umum maupun untuk hajatan 

pribadi. Unsur penyangga ketahanan budaya karawitan Jawa pada lapisan masyarakat 

luas ini perannya perlu dimantapkan. Upaya-upaya memantabkan kehidupan seni 

Karawitan sebagai salah satu jenis musik dunia di masyarakat masih dirasa sangat 

kurang. Meskipun secara kuantitas sudah cukup menggembirakan, namun kualitasnya 

perlu ditingkatkan. Persoalan kualitas muncul, karena kurang gencarnya kegiatan 
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deseminasi oleh lembaga-lembaga yang memiliki kapasitas untuk keperluan itu. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa  persebaran informasi tentang karawitan di masyarakat luas, 

terutama yang terkait dengan garap dan repertoar dirasa kurang merata. Kondisi 

semacam ini secara nyata banyak dijumpai pada komunitas masyarakat karawitan 

pada umumya.  

Pada tahun anggaran ini, pengusul berencana melaksanakan kegiatan 

pengabdian masyarakat karya seni pada salah satu sanggar seni yang ada di Kabupaten 

Karanganyar. Sanggar Madhangkara merupakan salah satu sanggar yang ada dan 

masih aktif di Kabupaten Karanganyar dalam melestarikan kesenian Jawa. Sanggar ini 

dipimpin oleh seniman profesional dan juga seorang dalang kondang wayang kulit 

yang bernama Ki Cahyo Kuntadi, S.Sn., M.Sn, dengan kemampuan yang dimilikinya 

beliau mendirikan sanggar ini dan mengelolanya bersama anggotanya. Ketua dari 

kelompok karawitan ini memiliki inventaris pribadi berupa: (1) Ruang belajar 

karawitan bersama dan pedalangan sejumlah 1 ruang; (2) Ruang belajar tari dan 

pambiwara sejumlah 1 ruang; (3) Gamelan perunggu slendro sejumlah 2 pangkon; (4) 

Gamelan perunggu pelog sejumlah 2 pangkon; (5) Wayang kulit gaya Surakarta 

sejumlah 2 kotak; (6) Sound system sejumlah 1 unit.  

Sarana dan prasana yang dimiliki Sanggar Madhangkara sudah cukup lengkap, 

tetapi harus didukung dengan kualitas tutor atau pengajar yang profesional agar dapat 

mengembangkan ilmu seni terkait pengetahuan karawitan. Kondisi yang demikian 

merupakan peluang yang perlu direspon dan ditindak lanjuti secara serius. Bagi 

penulis ini salah satu peluang besar, ibaratnya sebidang tanah subur yang sudah siap 

digarap. Maka peluang seperti ini harus ditangkap jangan sampai terlepas, untuk 

selanjutnya diwujudkan dalam bentuk pelatihan. Oleh karena itu, penulis mengusulkan 

melalui kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Karya Seni yang didanai oleh DIPA 

Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta pada tahun anggaran 2024. Penulis akan 

bekerjasama dengan anggota penelitian ini, sehingga dapat memberikan bekal kepada 

sanggar untuk kedepannya dapat mengembangkan karawitan dengan ilmu akademisi 
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dengan fokus pada materi tembang jineman Kenya Ndesa yang merupakan karya baru 

dari pengusul.  

Program Tridarma Perguruan Tinggi harus selalu menjadi titik fokus dalam 

kehidupan lembaga pendidikan tinggi.  Salah satunya adalah kegiatan pengabdian 

masyarakat, yang dalam kesempatan ini bentuknya pelatihan karawitan.  Kegiatan 

semacam ini dapat dipandang sebagai upaya intitutionalizing force, dalam pengertian 

memperkuat berdiri kokohnya Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta sebagai lembaga 

pendidikan seni. Sedangkan ke luar dapat dipandang sebagai wahana untuk 

memantapkan kehidupan seni karawitan di masyarakat.  Melalui kegiatan ini, 

khalayak sasaran yakni masyarakat merasa mendapat sentuhan dan sekaligus perhatian 

dari lembaga yang relevan. Di sinilah peran Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta 

bersama dengan kekuatan-kekuatan lain di luar lembaga bahu-membahu dalam 

modernizing force, yakni maju bersama-sama.  

Sanggar Seni Madhangkara memiliki kekuatan dalam penyebaran ilmu 

karawitan di daerah Karanganyar, sedangkan kondisi saat ini masih kurangnya tenaga 

ajar yang profesional dan belum memiliki pengalaman yang cukup banyak untuk 

memberikan edukasi secara akademis kepada murid-murid yang belajar di sanggar. 

Pengetahuan dalam penciptaan karya baru belum pernah diberikan dalam kegiatan 

belajar mengajar di Sanggar Madhangkara, maka dibutuhkan sentuhan secara 

akademis dalam proses bagaimana pembuatan karya baru. Hal tersebut menjadi sangat 

penting karena penciptaan karya-karya baru saat ini sangat diperlukan di dalam 

aktivitas berkesenian di masyarakat. Karya seni dan aktivitasnya dapat digunakan 

sebagai identitas daerah; sebagai musik pendukung sajian (tari, pakeliran, dan 

sebagainya), penciptaan karya baru juga sangat mendukung ketika ada acara 

pemerintahan yang bertajuk kebudayaan.  

Karya yang akan disusun di dalam Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 

ini adalah berupa gending berbentuk Jineman dengan judul Kenya Ndesa. Kenya Desa 

adalah sebuah ungkapan, untuk seorang gadis desa yang sederhana, tingkahnya 

bersahaja, apa adanya. Sebagaimana sebuah desa, yang menjadi sebaik-baiknya rahim 
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bagi kehidupan. Gaya hidup yang tulus, jauh dari pesolek, tak pernah melakukan 

pencitraan, tetapi justru memiliki citra yang begitu kuat, karakter yang begitu lekat. 

Arus urbanisasi dan modernitas yang saat ini banyak menjadi wacana hangat pada 

masyarakat, seolah membangun stigma sosial yang tidak begitu baik bagi kata-kata 

"nDesa". nDesa seolah menjadi lawan kata modern, sebuah citra bagi orang-orang 

dengan pemikiran yang tidak berkembang. Padahal tidak seperti itu, menurut saya. 

Justru saat ini, nDesa adalah satu-satunya cermin kejujuran, karena di Desa, semua 

berjalan apa adanya. Justru, modernitas telah mengalami penyimpangan-

penyimpangan dalam aplikasinya, karena modern selalu berkutat pada permasalahan 

gaya hidup non Nusantarais, modern selalu dikaitkan dengan budaya luar negeri yang 

belum tentu sesuai dengan jati diri bangsa. Maka dari itu, cukuplah saya disebut 

sebagai orang Desa, rahim bagi kehidupan dilahirkan. 

Dengan demikian karya baru ini dapat memberikan kontribusi yang penting 

terutama dalam bidang Karawitan di Sanggar Madhangkara. Karya ini juga diharapkan 

dapat menjadi inspirasi bagi seniman lain untuk mengangkat potensi lokal sebagai 

sumber penciptaan seninya sehingga dapat memunculkan ‘aset’ tersembunyi dan dapat 

dikenalkan pada masyarakat yang lebih luas. Melalui kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat Karya Seni ini diharapkan dapat memberikan bekal pengalaman dan ilmu 

bagi peserta didik di Sanggar Madhangkara terkait bidang Karawitan di dalam 

kehidupan masyarakat. Kegiatan ini juga dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan materi gending baru di dalam proses pelatihan karawitan.   

B. Permasalahan Mitra   

Sanggar Madhangkara sudah memiliki sarana dan prasarana yang sangat 

memadai di dalam proses pelatihan keseniannya, meskipun demikian sanggar ini perlu 

pengembangan lebih lanjut untuk mempertegas eksistensinya di masyarakat. Salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan pengembangan materi pelatihan bagi 

murid-murid yang belajar di sanggar ini. Selama ini Sanggar Madhangkara masih  

menggunakan gending-gending konvensional sebagai materi ajarnya.  
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Peserta didik di Sanggar Madhangkara selama ini hanya dilatih dalam hal 

memainkan instrumen gamelan dan terbatas pada gending-gending yang umum 

disajikan di masyarakat saja. Materi berupa gending baru belum pernah digunakan 

sebagai materi ajar bagi peserta didik di Sanggar Madhangkara ini.  Lebih lanjut lagi, 

peserta didik di Sanggar Madhangkara juga belum pernah diberikan materi terkait 

dengan metode penyusunan gending baru terutama dalam bentuk jineman. 

Permasalahan lain di Sanggar Madhangkara adalah belum adanya pengalaman peserta 

didik dalam hal menyusun gending yang terkait dengan kearifan lokal dan potensi 

daerah yang ada. Selain hal teknis di dalam penyusunan gending, pengalaman dan 

kepekaan dibutuhkan oleh peserta didik untuk dapat menggali potensi lokal yang 

kemudian dapat ditranformasikan menjadi karya seni yang memiliki kontribusi besar. 

 
BAB II 

METODOLOGI 
 

A.   Permasalahan Prioritas 

1. Keterbatasan Materi Pelatihan: Sanggar Madhangkara masih menggunakan 

gending-gending konvensional sebagai materi ajar bagi peserta didiknya. Hal ini 

mengindikasikan kebutuhan akan pengembangan materi pelatihan yang lebih beragam 

dan relevan dengan konteks lokal dan kebutuhan peserta didik. 

2. Keterbatasan Pengalaman dalam Penyusunan Gending Baru: Peserta didik di 

Sanggar Madhangkara belum memiliki pengalaman dalam menyusun gending baru, 

terutama dalam bentuk jineman. Kurangnya pemahaman dan pengalaman dalam 

metode penyusunan gending baru menghambat kemampuan peserta didik untuk 

menghasilkan karya seni yang inovatif dan berkualitas. 

3. Keterbatasan Pengetahuan tentang Kearifan Lokal: Peserta didik belum 

diberikan materi terkait dengan metode penyusunan gending baru, terutama yang 

berkaitan dengan kearifan lokal dan potensi daerah yang ada. Hal ini menghambat 

pengembangan kreativitas dan ekspresi seni peserta didik dalam menggali dan 

memanfaatkan potensi lokal. 
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4. Keterbatasan Pengalaman dalam Menggali Potensi Lokal: Selain 

keterbatasan dalam hal teknis penyusunan gending, peserta didik juga belum memiliki 

pengalaman dan kepekaan yang cukup dalam menggali potensi lokal yang kemudian 

dapat ditransformasikan menjadi karya seni yang memiliki kontribusi besar. Hal ini 

mengurangi kemampuan peserta didik dalam menghasilkan karya seni yang memiliki 

nilai dan makna yang mendalam bagi masyarakat lokal. 

Dari deskripsi permasalahan tersebut, prioritas utama adalah pengembangan 

materi pelatihan yang lebih beragam dan relevan dengan konteks lokal, serta 

peningkatan pengalaman dan pengetahuan peserta didik dalam penyusunan gending 

baru yang menggali potensi lokal dan kearifan lokal. Hal ini akan memperkuat 

eksistensi Sanggar Madhangkara di masyarakat serta memberikan kontribusi yang 

lebih besar dalam pelestarian dan pengembangan seni budaya Jawa. 

 

B. Solusi yang ditawarkan 

 Metode yang digunakan dalam program ini adalah metode observasi, 

kerjasama kemitraan dan pelatihan. Metode observasi adalah metode lapangan untuk 

mengumpulkan data-data guna menemukan gejala-gejala atau fenomena yang ada 

pada mitra (Mudaim dkk, 2020 : 2020). Metode observasi digunakan untuk melihat 

persoalan mitra. Kerjasama kemitraan adalah bentuk program antara dua pihak yang 

saling sepakat untuk melaksanakan satu program. Pihak yang dimaksud adalah mitra 

yang dalam program ini adalah Sanggar Madhangkara, Kabupaten Karanganyar. Pihak 

lain adalah pengusul program ini. Kerjasama yang ada meliputi fasilitasi SDM yang 

kompeten di bidang karawitan. SDM tersebut dipilih berdasarkan kompetensi Dua 

pertimbangan tersebut menjadi semacam alat ukur kompetensi dalam penyediaan 

SDM untuk bentuk metode kedua dalam pelaksanaan PKM ini yaitu metode pelatihan. 

Metode pelatihan yang dimaksud adalah, pelatih terjun langsung ke lapangan untuk 

langsung melakukan tutorial kepada peserta Sanggar Madhangkara.  

Adapun materi-materi yang dipilih adalah gending jineman Kenya Ndesa. 

Selain itu beberapa aspek tambahan seperti notasi, bentuk aransemen dan lain 
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sebagainya juga akan menjadi bagian yang harus disediakan oleh penulis. Rencana 

kegiatan yang akan dikerjakan dalam program ini adalah meliputi pra-produksi, 

produksi, dan pasca produksi. Pra-produksi adalah penelitian dengan metode observasi 

untuk mengetahui calon mitra, pemetaan persoalan mitra, dan pemetaan solusi yang 

ditawarkan pada mitra. Pada tahan ini juga dilakukan kesepakatan dengan mitra 

mengenai hak dan kewajibannya dalam PKM ini.  

Produksi adalah tahap di mana pelaksanaan PKM mulai dilakukan. Beberapa 

program kerja yang akan dilakukan adalah penyerahan kebutuhan mitra dan 

pelaksanaan pelatihan. Kebutuhan-kebutuhan teknis lapangan akan dibagi antara 

pengusul denga mitra. Sebagai rancangan, beberapa kebutuhan terkait fasilitas 

gamelan dan tempat pelatihan disediakan oleh Sanggar Madhangkara, sedangkan 

kebutuhan terkait dengan transportasi pemateri pelatihan, materi latihan, konsumsi, 

soundsystem, banner acara, menjadi tanggung jawab pengusul.  Pasca Produksi 

meliputi tahap pelaporan kegiatan. Adapun laporan yang akan disusun pasca PKM ini 

adalah laporan dokumen pengabdian, tulisan ilmiah dalam format jurnal, dan laporan 

penggunaan dana pengabdian. 

 

C. Target Luaran 

Target utama di dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Karya Seni 

ini adalah mengembangkan materi dan metode pelatihan Karawitan di Sanggar 

Madhangkara sehingga dapat memperkokoh eksistensinya di masyarakat yang lebih 

luas. Lebih lanjut lagi, kegiatan ini juga diharapkan memiliki luaran berupa: (1) 

Naskah publikasi ilmiah yang akan diterbitkan pada Jurnal Nasional; (2) Presentasi 

hasil PPM Karya Seni berupa Pementasan hasil kegiatan; (3) Pendaftaran HaKI untuk 

karya seni yang disusun pada saat kegiatan PKM Karya Seni; (4) Publikasi Kegitan 

yang dimuat pada Media Massa cetak atau online. 
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BAB III 
PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Spesifikasi kompetensi yang dimiliki  

Salah satu faktor untuk menunjang keberhasilan suatu kegiatan adalah 

kesesuaian antara  kompetensi pelaksana dengan bidang kegiatan yang dilaksanakan. 

Dalam konteks ini kompetensi yang dimiliki oleh pelaksana dengan bidang yang 

menjadi obyek kegiatan  sangat sesuai.  

Pelaksana kegiatan ini adalah dosen pada Jurusan Pedalangan dan Karawitan, 

FSP, ISI Surakarta yang memiliki bekal yang sangat memadai, selain itu kemampuan 

di bidang seni karawitan terutama pada bidang sinden tidak perlu diragukan.  

Kualifikasi akademik yang dimiliki pengusul dengan kegiatan yang dilaksanakan 

sangat terkait dan sesuai. Pengalaman di bidang kegiatan pengabdian pada masyarakat 

maupun pelatihan sangat memadai. Permasalahan yang ada pada mitra pada intinya 

adalah soal upaya peningkatan kualitas dan implementasi penguasaan sindhènan. 

Dengan demikian, kemampuan yang dimiliki pengusul sangat tepat dan sesuai dengan 

kebutuhan mitra. Selain itu, pengusul sudah sering melakukan kegiatan Pengabdian 

Masyarakat di berbagai tempat. Semua pengalaman tersebut sangat relevan dengan 

usulan yang diajukan saat ini.  

Pelaksana pertama dan sebagai anggota adalah Sukesi merupakan dosen aktif 

di Prodi Pedalangan FSP ISI Surakarta. Pengalaman dalam hal praktik sinden gaya 

Surakarta sudah sejak lama, pernah menjadi sinden profesional dalang-dalang 

kondang Indonesia, seperti halnya Ki Anom Suroto, Ki Purbo Asmoro, Alm. Ki 

Manteb Sudarsono dan lain sebagainya. Selain aktif dalam dunia pragmatis, juga aktif 

dalam mengajar sinden di Prodi Seni Karawitan, serta aktif sebagai pengajar sinden di 

Sanggar Mandhangkara. Pengalaman dalam melakukan kegiatan penelitian maupun 

pengabdian sudah sangat banyak sekali. Sehingga kompetensi yang dimiliki dirasa 

lebih dari cukup untuk kegiatan PKM Karya Seni ini.  

Pelaksana kedua dan sebagai anggota adalah Ananto Sabdo Aji merupakan 

dosen aktif di Prodi Karawitan FSP, ISI Surakarta. Pengalaman dalam melakukan 
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kegiatan pengabdian setahun terakhir adalah pernah menjadi anggota dalam 

pengabdian masyarakat di Sanggar Parikesit Sukoharjo yang dibiayai oleh DIPA tahun 

2021, menjadi anggota dalam pengabdian masyarakat di Desa Parangjoro pada acara 

Parangjoro fest (2021), menjadi juri dalam lomba karawitan PGRI se-Kabupate 

Sukoharjo (2021), dan sebagai Dosen Pendamping Lapangan (DPL) pada kegiatan 

PKL mahasiswa (2021), menjadi juri lomba karawitan se-Kabupaten Sukoharjo 

tingkat SMP. 

Program pengabdian ini merupakan program memberikan referensi Jineman 

Kenya Ndesa terhadap murid Sanggar Madhangkara. Dalam kegiatan ini dilakukan 

latihan satu minggu sekali,  dengan dua metode; yang pertama latihan secara privat 

khusus pada penjelasan vokal, sedangkan kedua latihan tabuh bersama 

mengaplikasikan apa yang sudah dilatih pada latihan pertama. Metode ini sangat 

efektif dilakukan, karena tingkat kesulitan belajar sinden cukup sulit maka perlu 

adanya latihan yang bersifat privat atau kelompok kecil dengan instrumen tertentu 

terlebih dahulu, karena jika langsung latihan secara bersama maka akan ada kesulitan 

dalam proses latihan, terutama pada isntrumen tertentu. Hasil dari latihan ini 

didokumentasikan dan dipublish di kanal Youtube, supaya dapat diakses siapapun, 

kapanpun, dan dimanapun . Berikut foto dokumentasinya. 
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Berikut Link karya: 
 

1. https://youtu.be/pTAJ3KdNJMw?si=7uoVftCgpwKKXMZz  

2. https://youtu.be/19s1HM9W5zQ?si=GJhqJ4TSo1jxl7qO  

 
 
 
 
 
 

https://youtu.be/pTAJ3KdNJMw?si=7uoVftCgpwKKXMZz
https://youtu.be/19s1HM9W5zQ?si=GJhqJ4TSo1jxl7qO


 

 

16 

 



 

 

17 

 

 
 
 

 
 



 

 

18 

 



 

 

19 

 



 

 

20 

 
 
Berikut link berita media massa Jateng Pos: 
 
https://soloaja.co/read/pengabdian-isi-surakarta-susun-jinemam-kenya-ndesa-di-
sanggar-madhangkara-karanganyar  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://soloaja.co/read/pengabdian-isi-surakarta-susun-jinemam-kenya-ndesa-di-sanggar-madhangkara-karanganyar
https://soloaja.co/read/pengabdian-isi-surakarta-susun-jinemam-kenya-ndesa-di-sanggar-madhangkara-karanganyar
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BAB  IV 
PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Dengan adanya program DIPA ini, maka dapat megembangkan kesenian di daerah  

yang masih jarang disentuh dunia akademis, program ini juga sangat bermanfaat karena 

dapat menghidupkan sekaligus melestarikan seni karawitan di daerah pedesaan. Pelatihan 

selama 6 bulan ini dapat membuahkan hasil bagi siswa sanggar Madhangkara, yang tadinya 

belum dapat pengetahuan tentang Jineman Kenya Ndesa, dengan adanya program PKM ini 

siswa Sanggar Parikesit dapat mengetahui dan menyajikan Jienman Kenya Ndesa yang 

merupakan Jineman baru karya Sukesi Rahayu.   

B. Saran 

Semoga program DIPA ini dapat berkelanjutkan dengan meningkatkan kuota 

pada semua skim terutama skim Pengabdian Kepada Masyarakat, sehingga dapat 

memberikan peluang lebih besar untuk dosen dalam melaksanakan pengabdian yang 

akan memberikan dampak nyata bagi masyarakat.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

22 

C. Biaya Pekerjaan 

Untuk menopang kegiatan ini dibutuhkan biaya yang kami usulkan melalui 

program Pengabdian Kepada Masyarakat pada LPPMPP Institut Seni Indonesia (ISI) 

Surakarta. Adapun rincian biayanya  sebagai berikut.   

 

No. Jenis Pengeluaran Volume Biaya yang 
diusulkan 

1. a. Bahan habis pakai     
  Flash disk  4 buah x @Rp.150.000,00 Rp. 600.000,00 

  Tinta Printer (hitam dan 
warna) 1 paket x @Rp. 200.000,00 Rp. 200.000,00 

  Ballpoint 4 buah x @Rp. 5.000,00 Rp. 20.000,00 
  Notebook Agenda 4 buah x @Rp. 25.000,00 Rp. 100.000,00 
  CD Blank 4 buah CD x @Rp. 10.000,00 Rp. 40.000,00 
  Cover CD 4 buah CD x @Rp. 10.000,00 Rp. 40.000,00 
  Kertas HVS 5 rim x @Rp. 50.000 Rp. 250.000,00 
  Sub-total Rp. 1.250.000,00 
2. b. Biaya perjalanan     
  Sewa Mobil  3 kegiatan x @ Rp. 650.000,00 Rp. 1.950.000,00 

  BBM Pelaksanaan 
kegiatan pelatihan  

20 kegiatan x 3 liter x 4 
kendaraan Rp.  12.500,00 Rp. 3.000.000,00 

  Sub-total Rp. 4.950.000,00 
3. c. Lain-lain     
  Sewa sound system  1 kegiatan x @Rp. 2.400.000,00 Rp. 2.400.000,00 

  Jilid  Proposal 
(sofcover) 4 eksemplar x @Rp.  25.000,00 Rp. 100.000,00 

  Jilid Laporan Akhir 
(hardcover) 4 eksemplar x @Rp. 50.000,00 Rp. 200.000,00 

  Konsumsi Kegiatan 
Pelatihan  

20 kegiatan x 25 orang x @Rp. 
15.000,00 Rp. 7.500.000,00 

  Sub-total Rp. 10.200.000,00 
                     Jumlah Rp. 16.400.000,00 
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